BAB IV

HASIL PENELITIAN

A.Deskripsi Obyek Penelitian

1. Sgarah Pondok Pesantren Miftachus Sunnah

Gambar 4.1 Gedung Pondok Pesantren Miftacs‘.SIulnah1
Pondok Pesantren Miftachus Sunnah, biasa dikena oleh
masyarakat sekitar dengan istilah Pondok Kedung karena yang
letaknya berada di jalan Kedung Tarukan, tepatnya nomor 100
Kelurahan Pacarkembang Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya.
Sebelum tahun 1980-an, Pondok Pesantren yang diasuh oleh KH.

Miftachul Akhyar ini belum berdiri seperti sekarang, bahkan

! Yayasan Pondok Pesantren Miftachus Sunnah, Sejarah Berdirinya Pp.” Miftachus Sunnah
http://miftachussunnah.com/?p=341, diakses padatanggal 15 Juli 2016).

/1
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masyarakat sekitar belum mengenal Kia Miftach lantaran tergolong

penduduk baru.?

Adalah ayahanda Kia Akhyar, Almarhum KH. Abdul Ghoni,
asal Rangkah yang lebih dikena pada waktu itu karena sebagian
masyarakat sekitar menuntut ilmu agama pada Abah Yai, sapaan
akrab Almarhum. Hingga Almarhum sering meminta Kiai Miftach
untuk mengisi pengajian sampai akhirnya Kiai Miftach mengadakan

pengajian rutin dikediamannya.’

Selang beberapa waktu, jamaah Kiai Miftach terus bertambah,
bahkan diantara jamaah menitipkan putranya untuk menuntut ilmu
agama dengan beliau. Hingga pada tahun 1982, beliau resmi
menerima santri dan mendirikan pesantren yang diberi nama Pondok
Pesantren Miftachus Sunnah yang artinya kuncinya sunnah atau
hadits. Demi mengoptimalkan pendidikan dipesantren tersebut,
menyusul didirikanlah sekolah islam pada tahun 1983 yang diberi
nama Madrasah Diniyah Darul Hijroh dan Madrassh Umumiyah

Darul Hijroh.*

Pondok Pesantren Miftachus Sunnah mengalami perkembangan

baik secara fasilitas maupun jumlah santrinya. Sampai saat ini tidak

2 Yayasan Pondok Pesantren Miftachus Sunnah,Sejarah Berdirinya Pp.” Miftachus Sunnah
(http://miftachussunnah.com/?p=341#more-341, diakses pada tanggal 15 Juli 2016).

* Y ayasan Pondok Pesantren Miftachus Sunnah, 1bid.

“ Ibid.
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kurang dari lima gedung dimiliki dengan lebih dari empat ratus

santri menuntut ilmu di pondok ini.>

Selang beberapa tahun Pondok Pesantren Miftachus Sunnah
membangun Pondok Pesantren Miftachus Sunnah 2 atas permintaan
masyarakat sekitar yang bertujuan sebagal cabang dari Pondok
Pesantren Miftachus Sunnah. Tepat tanggal 14 Juli 2011 peletakan
batu pertama Oleh KH. Miftachul Akhyar sebagai simbol awal
pembangunan Miftachus Sunnah 2 yang diketuai oleh H. M. Maidi
dan bagian pembangunan yaitu H. Harwandi. Pondok Pesantren
kedua yang beralamatkan di jalan Lakar Santri Gg |1l ini rampung
pada Maret 2015, yang hingga saat ini difungsikan sebagal tempat
pengajian rutin setiap bulan di minggu ketiga. Dalam waktu dekat
akan diresmikan sebagai lembaga pendidikan khusus islam dan

perguruan tinggi islam.®

Identitas dan L etak Geogr afis

Pondok Pesantren Miftachus Sunnah ini diurus oleh beberapa
orang yang tergabung dalam Pengurus Pondok Pesantren Islam
Miftachus Sunnah (PPPIMS) yang berada dibawah naungan
Yayasan Pondok Pesantren Islam Miftachus Sunnah (YAPPIMI),

bertempat di jalan Kedung Tarukan Nomor 100 Surabaya, kode pos

> 1bid.
® Ibid.
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60132, telepon (031) 5944539, 5942273, Fax 5944539. PPPIMS
didirikan oleh KH. Miftachul Akhyar pada hari Selasa tanggal 17
Agustus 1982 bertepatan dengan didirikannya Pondok Pesantren

Miftachus Sunnah.

Pondok Pesantren Miftachus Sunnah menggunakan azas dan
agidah sesuai faham Ahlussunah Waljamaah dengan berpedoman
kepada Al-quran, hadist, ijma dan giyas serta mengikuti salah satu

dari madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali).”
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Gambar 4.2 Peta Demografi Pondok Pesantren Miftachus Sunnah®

Pondok Pesantren Miftachus Sunnah terletak di Kota Surabaya
bagian tepatnya di Jalan Kedung Tarukan nomor 100, kelurahan
Pacarkembang, kecamatan Tambaksari, Surabaya. Sebelah utara

Pondok dibatasi oleh Jalan Pacar Kembang dan Jalan Bronggalan,

7 Buku Panduan Pengurus Pondok Pesantren Miftachus Sunnah periode 2016-2018, Anggaran
Dasar Pengurus Pondok Pesantren Mifrachus Sunnah, h.7.
8 Google Maps, diakses pada tanggal 16 Juli 2016
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sebelah barat dibatasi oleh Jalan Tambang Boyo, sebelah timur
dibatasi oleh Jalan Kaliwaron dan sebelah selatan dibatasi oleh Jalan

Dharmahusada.®

3. Visi dan Misi

a Vis

1. Mewujudkan dan membentuk santri yang hagiqi

2. Meningkatkan kualitas sumber daya santri melalui kegiatan
ma’hadiyah

3. Membina ukhuwah islamiyah antara santri dengan

masyarakat

b. Misi

1. Menjalankan dan menerbitkan undang-undang yang berlaku

2. Menyelenggarakan darsul idhofi atau ekstrakulikuler
dibidang pendidikan, ‘ubudiyah dan mu’amalah

3. Mendirikan dan mengelolah perpustakaan

4. Mendirikan dan mengelolah koperasi

5. Mengadakan kegiatan ma’hadiyah (diba’iyah, khitobah,
manaqib, bahtsul masa’il, dan lain-lain

6. Ikut serta kerja bakti massal yang diadakan oleh masyarakat

sekitar

® Buku Panduan Pengurus Pondok Pesantren Miftachus Sunnah periode 2016-2018, Ibid,h.7.
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7. Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)™

4. Struktur Kepengurusan
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Gambar 4.3 Grafik Struktur Kepengurusan di Pondok Pesantren Miftachus

Sunnah!

Daftar Nama Pengurus Pondok Pesantren Islam Miftachus

Sunnah:*

Pengasuh : KH. Miftachul Akhyar

Penasehat : H. Muzakki Y amani
H. Mughist Al-‘Iroqi
H. Muafi Fairuz Abadi

Ketua : Zaina Abidin

19 Buku Panduan Pengurus Pondok Pesantren Miftachus Sunnah periode 2016-2018, Ibid,h.7.
" Ibid, h.8.
2 Ibid, h.25.
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Weakil Ketua : Fatchur Rochman
Sekretaris - Ircham Romadloni
Bendahara : Fahmi Hasbi
Keamanan - Hodri

M. Samari
Pendidikan : Masrun Billah

M. Faisol

Perlengkapan : Nanang Qosim
Robi Efendi
Slamet Sunyoto
Roisul Gurfah ~ : Amin Imron
Samsul
Khoirul Anwar

Hole

Hingga saat ini total keseluruhan santri yang terhimpun dalam data
berjumlah 335 orang, dengan rincian 150 santri mukin dan sisanya
tidak menetap di pondok.
B. Penyajian Data
Magalah Aula adalah salah satu media informasi yang dipilih oleh
keluarga Pondok Pesantren Miftachus Sunnah. Sebagai penunjang wawasan
keislaman khususnya seputar dakwah moderat ala Nahdlatul Ulama selain

internet dan media lainnya. Pondok Pesantren Miftachus Sunnah adalah
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Pondok Pesantren yang menganut paham Ahlussunah Waljama’ah seperti
yang diikuti oleh organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama.

Dengan slogan: Bacaan Santri, Kiai, dan Pemerhati. Mgaah Aula
berambisi menjadi majalah Nahdlatul Ulama, tidak ingin menjadi majalah
umum atau majalah Islam lainnya. Dengan itu, diharapkan sigpa pun yang
ingin mengetahui NU dapat merujuk ke magjalah Aula. Terbukti pelanggan
majalah ini bukan hanya warga NU, tapi Sigpa sgja yang ingin tahu NU.
Sebagai bacaan orang NU, Aula yang terbit di setigp awa bulan sesuai
Surat Keputusan (SK) Menteri Penerangan No. 1190/SK/DITJEN
PPG/STT/1987 tanggal 21 Desember 1987 ini aktif merespon beberapa isu
penting yang berkembang seputar ke-NU-an, keislaman, dan kebangsaan.™

Majalah Aula yang bagian redaksi dan pemasarannya beralamat di Jalan
Magjid Al-Akbar Timur 9, Surabaya ini diterbitkan oleh PT. Aula Media
Nahdlatul Ulama berdasarkan SK Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama
(PWNU) Jawa Timur No. 183/PW/Kpts/XI1/78 tanggal 9 Desember 1978,
hingga sekarang sudah memasuki tahun ke-38. Magalah Aula termasuk
media yang cukup lama bertahan dengan segmentasi pembaca yang fanatik,
terutama dari kalangan warga NU di Jawa Timur. Dalam perkembangan
peredaran majaah ini merambah ke seluruh Pulau Jawa, luar Jawa, hingga
ke luar negeri melalui jaringan Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama

(PCINU).

B A. Khoirul Anam, Majalah Aula (http://www.nu.or.id/post/read/40052/majal ah-aul a diakses
20 Juli 2016).
Y Khoirul Anam, Ibid.
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Setelah KH Anas Thohir wafat pada 10 Juli 1987, Pemimpin Umum

diganti Pjs. oleh KH A. Hasyim Muzadi. Kemudian pada 1991 diganti Fj.

Pemimpin Umum oleh Choirul Anam, dan hingga sekarang dijabat oleh

Arif Affandi, Pemimpin Perusahaan Habib Wijaya, dan Pemimpin Redaksi

Riadi Ngasiran. Mayoritas pelanggan Aula dari Jawa Timur, menyusul Jawa

Tengah, Jawa Barat (termasuk DKI1), dan luar Jawa. Pelanggan yang datang

dari mancanegara dimulai oleh pengamat, diplomat, dan perpustakaan

perguruan tinggi yang mempunyal jurusan studi Islam, atau studi Asia

Tenggara.™

Struktur Kepengurusan Majalah Aula 2016

Dewan Komisari

Pemimpin Umum

Wakil Pemimpin Umum

Dewan Pakar

Pemimpin Redaksi

Redaktur Pelaksana

Redaktur

Sekretaris Redaksi

5 K hoirul Anam, 1bid.

: KH. Miftachul Akhyar, KH. M.

Mutawakkil Alallah

» Arif Affandi

: Abdul Choliq

: AlissaWahid, Rizal Wijaya

: Riadi Ngasiran

. Afif Amrullah

: Syaifullah, Rofi’i Boenawi, Yudi Arianto

: Marini



K ontributor

Pra Cetak

Direktur

Pemimpin Perusahaan

Wakil Pemimpin Perusahaan

Mangjer Keuangan

Bendahara

Periklanan

Pemasaran

Sirkulas

Administrasi
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:Abdul Aziz SH (Pasuruan), Huda Sabily

(Jakarta), Miftahul Arif (Semarang)

: Johan R, Dino Essalafy

: H. Echwan Siswadi

: M. Habib Wijaya

: A. Ma’ruf Asrori

: Trisnohadi

: Muh. Salafuddin

: M. Jamil, M. Subhan

: Riamah H., Khoiriyah, Iwan Setiono

: M. Saiful Anwar

: ItaNurjanah

Dalam perkembangannya, magalah Aula mengalami beberapa fase

hingga menjadi seperti yang saat ini, pada awa mula, mgjalah Aula masih

berbentuk lembaran seperti pamflet dicetak hitam putih dengan masih

menggunakan nama Risalah NU. Selang beberapa tahun kemudian, Risalah

NU bermetafora dengan beberapa lembar seperti koran akan tetapi

berukuran lebih kecil dan sudah mulai berwarna dengan beberapa corak

sgja. Saat itu mgaah Aula bernama Buletin Wilayah Nahdlatul Ulama
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(BUWILNU). Pada saat itu pula pendirian majalah Aula yang berawal dari
Risalah NU masih dibawah naungan penuh PWNU, akan tetapi setelah
resmi bernama Aula, mgjalah Aula pun melepas diri secara struktur dan
kepengurusan dengan maksut ingin mandiri dengan hasil penjuaan

majalah dan iklan magjalah Aula.

Penjualan yang awalnya hanya 5.000 eksemplar setiap kali terbit, kini
dengan perkembangan yang bagus dan menarik, penjualan magalah Aula
mencapal 28.000 eksemplar se Indonesia. Hal ini disebabkan salah satunya
adalah mgalah Aula mash menjadi satu-satunya majalah berskala

Nasional bahkan Internasional yang informasinya lengkap tentang NU.

Selain itu, konten yang di sgjikan oleh majalah Aula juga lengkap
seperti konten Berita memiliki rubrik Thwal dan Kancah Dakwah, konten
Figur membahas tentang Tokoh, Uswah dan Nisa’, konten Kajian
membahas tentang Kajian Aswga dan Bahtsul Masail, konten fikrah
tentang Wawasan dan Kolom, konten Profil membahas Pendidikan,
Wirausaha dan Pesantren, konten Rehat membahas Kisah Sufi dan Ibrah,
konten Mimbar membahas Mimbar Jumat dan Mimbar Hari Raya dan
Konten yang terakhir Khazanah membahas tentang Tribun Nabawy,
Muhibba, Nuansa dan Sembilan. Bahasa yang digunakan leh mgjalah Aula

juga mudah dipahami.

Dalam penelitian ini memfokuskan pada edisi Maret-Juni 2015 karena

ingin meneliti pemahaman dakwah moderat NU seperti apa dalam majalah
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Aula. Sedangkan pada pembahasan sebelumnya, dakwah moderat adalah
yang mengandung tiga unsur kemasyarakatan yakni Tawassuth atau tengah

atau adil, tasamuh atau toleransi dan tawazun atau seimbang.

1. Pada edis Maret 2015 halaman 30 pada rubrik Kagjian Aswaa yang
berjudul Dasar-dasar Akidah Ahlussunnah Waljamaah jelas
menjelaskan beserta dalilnya tentang dasar-dasar Ahlussunnah

Waljamaah yakni:

a.  Al-Quran

Al-Quran adalah pokok dari semua argumentasi dan dalil. Al-
Quran adalah dalil yang membuktikan kebenaran risalah Nabi
Muhammad dan dalil yang membuktikan benar dan tidaknya suatu
garan. Al-Quran juga merupakan kitab Allah terakhir yang
menegaskan pesan dari kitab samawi sebelumnya. Allah
memerintahkan dalam Al-Quran agar kaum Muslimin senantiasa
mengembalikan persoalan yang diperselisihkan kepada Allah dan

Rasul-Nya:

59. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya).
(QS.Al-Nisa’:59).

Mengembalikan persoalan kepada Allah, berarti

mengembalikannya kepada Al-Quran, sedangkan mengembalikan
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persoaan kepada Rasul, berarti mengembalikannya kepada sunnah

Rasul, yang shahih.

. Hadits

Hadits adalah dasar kedua dalam penetapan akidah-akidah dalam
Islam. Tetapi tidak semua hadits dapat dijadikan dasar dalam
menetapkan akidah. Hadits yang dapat dijadikan dasar dalam
menetapkan akidah adalah hadits yang perawinya disepakati dapat
dipercaya oleh ulama. Sedangkan hadits yang perawinya masih
diperselisihkan oleh ulama, tidak dapat dijadikan daasar dalam
menetapkan akidah sebagaimana kesepakatan para ulama ahli
hadits dan fugaha yang menyucikan Allah dari menyerupai
makhluk. Menurut mereka, dalam menetapkan akidah tidak cukup
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan melalui jalur dha’if,
meskipun diperkuat dengan perawi yang lain. Dalam konteks ini

Al-Hafizh Ibn Hajar mengatakan dalam Fathul Bari’:

Artinya : kata suara yang terdapat dalam redaks hadits tidak
dapat dinisbahkan kepada Tuhan, dan butuh untuk dita’wil. Jadi
dalam masalah akidah ini tidak cukup didasarkan pada hadits yang
datang dari jalur yang diperselisihkan, meskipun diperkuat oleh
jalur yang lain (Al-Hafizh Ibn Haar, Fathul Bari syarh shahihil

bukhari, Juz I, hal.174)
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Maksud pernyataan Al-Hafizh Ibn Hajar tersebut adalah, kata
suara yang terdapat dalam sebagian riwayat hadits, tidak dapat
dinisbatkan kepada Tuhan, dalam artian kalam Allah itu berupa
suara dan huruf, karena hal ini menyangkut peroalan akidah yang
tidak cukup didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh perawi
yang masih diperdebatkan oleh para ulama, meskipun telah

diperkuat oleh jalur yang lain.

c. ljmaUlama

Ijma’ ulama yang mengikuti ajaran Ahlul Hagq dapat dijadikan
argumentasi dalam menetapkan akidah. Dalam hal ini seperti dasar
yang melandasi menetapan bahwa sifat-sifat Allah itu gadim (tidak
ada permulaannya) adalah ijma’ ulama yang gath’i. dalam konteks
ini, Imam Al-Subki berkata dalam kitabnya Syarh Agidah Ibn Al-

Hajib:

Artinya. Ketahuilah sesungguhnya hukum jauhar dan aradh
(aksiden) adalah baru. Oleh karena itu, semua unsur-unsur alam
adalah baru. Hal ini telah menjadi ijma’ kaum Muslimin, bahkan
ijma’ seluruh penganut agama-agama (di luar Islam). Barangsiapa
yang menyalahi kesepakatan ini, maka dia dinyatakan kafir, karena
telah menyalahi ijma’ yang gath’i. (Al-Hafidz Al-Zabidi, Ithafus

Sadatil Muttaqin, Juz 1, hal 94).

d. Aka



85

Dalam ayat-ayat Al-Quran Allah SWT telah mendorong hamba-
hamba-Nya agar merenungkan semua yang ada di alam jagad raya
ini, agar dapat mengantar pada keyakinan tentang kemahakuasaan

Allah. Dalam konteksini Allah berfirman:

- PP o
SR T SCA[ICP NV APy VA

185. dan Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan
bumi,(QS. Al-A’raf:185)

Allah SWT juga berfirman:

& >0 FE P < s £
V2, | ~5%

a‘/ - }//u/:/ CIE. ] " "/;"’ e (P T = 2~
G w0l g ond (6 il (35 BN 8 Ll Agy
53. Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)

Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas
bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. (QS.Fushshilat: 53).

Dalam membicarakan sifat-sifat Allah, sifat para nabi, para Malaikat dan
sebagainya, para ulama tauhid hanya bersandar pada penalaran akal
semata. Mereka membicarakan hal tersebut dalam konteks membuktikan
kebenaran semua yang disampaikan oleh Nabi dengan akal. Berdasarkan
paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalil-dalil akidah Ahlussunnah

WalJama’ah adalah Al-Quran, Sunnah, Ijma’ dan Akal.

Hal yang dipaparkan bermakna bahwa dalam memutuskan suatu
hal, NU memutuskannya dengan jalan Nagli dan Aqgli yang
dibarengi dengan diskusi kepada pihak atau sesepuh yang kompeten
dan berpengalaman. Hal ini sesuai dengan sikap kemasyarakatan

tawazun atau seimbang.
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Masih edisi yang sama, pada halaman 56 tentang resensi buku yang
berjudul Meng-Indonesia-kan Islam, didalamnya menjelaskan tentang
kgian bersifat ilmiah dan memberikan kontribusi dalam dinamika
pemikiran Islam Indonesia, bahwa NU sebagai organisas massa
senantiasa, sejak berdirinya selalu menganggap prinsip-prinsip moderat
diatas kerangka pikir Ahlussunah Waljamaah bersikap moderat untuk
menyikapi problematika dan berusaha tidak ekstrem kanan yang sering
disebut puritan dan fundamentalis atau ke kiri yang dikembangkan oleh
kalangan liberalis sekuler. Hal ini sesuai dengan sikap dakwah moderat

NU yakni sikap tengah atau adil.

Terlepas dari itu semua, buku tersebut pantas untuk mendapatkan
apresias setinggi-tingginya, mengingat semakin maraknya pemikiran,
sikap dan gerakan yang berkedok jihad yang seolah-olah benar tanpa
didasari dengan pemahaman yang baik terhadap Al-Quran dan Hadits
Nabi. Selain itu menampilkan garan islam yang mengagarkan
kedamaian, toleran dan rahmat bagi semesta alam, khususnya bagi

kalangan Nahdliyin.

2. Pada edisi April 2015, pada rubrik Ummurisalah yang berjudul
Membaca, Revolusi Kultural Kartini menjelaskan bahwa di tengah
dinamika gerakan feminism di Indonesia, Muslimat Nahdlatul Ulama
(NU) tetap konsisten pada Khittah Nahdliyah dalam mengawal kaum

perempuan Nahdliyin. Garis moderat yang ditimba dari semangat
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Khittah NU 1926 menjadi rujukan muslimat NU dalam menghadapi

dan mengatasi persoalan kekinian kaum perempuan.

Posiss muslimat NU sebagai gerakan feminism memilih garis moderat
karena memang menjauhkan dari pikiran libera dan radikal. Dan
berusaha dengan lembut mengajak gerakan feminisme yang lain untuk
digak bersama berpola pikir moderat tanpa paksaan. Hal ini sesual

dengan dakwah moderat yang tawassuth atau tengah dan toleransi.

Pada Bahtsul Masal di edis yang sama, menjelaskan tentang
Kesetaraan Jender Menurut Islam, bahwa islam menempatkan hak dan
kewgjiban secara setara bahwa hak dilakukan secara proposional dan
kewgjiban dilakukan secara konsisten. Apabila laki-laki dan perempuan
mmengetahui posisinya maka tidak akan ada pemahaman kesetaraan

jender yang melenceng dari gjaran islam.

Perbedaan dan persamaan laki-laki dan perempuan dapat diuraikan

sebagai berikut:

Perbedaan (keunggulan laki-laki dan perempuan) mencakup dua aspek
yaitu: pertama, dfat-sifat yang hakiki bahwa laki-laki memiliki
keunggulan atas perempuan yang meliputi antara lain : nalar akal,
menaggung diyat, bagian warisan, kepatutan pemimpin, gadli/hakim dan
saksi, berpoligami, talak dan rujuk. Kedua, tanggung jawab hukum yang

meliputi antara lain: kewajiban memberi mahar dan nafkah, membela
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dan memenuhi kemaslahatan bagi istri dan melindunginya dari ancaman

mal apetaka.

Referensi: Tafsirul Raziy, Juz VI, Hal 433 (Al-Fakhrur Raziy)

Ketahuilah bahwa keunggulan laki-laki atas perempuan adalah suatu hal
yang maklum, yaitu memuat dua aspek: pertama, laki-laki lebih banyak
keutamaannya dibanding perempuan dalam beberapa ha yaitu naar
akal, diyat, waris, kepatutan menjadi iman (pemimpin), gadli dan saks,
berpoligami dan menggauli budak perempuan (sedang perempuan tidak
diperkenankan melakukannya selama ia bersuami), bagian warisan laki-
laki lebih banyak daripada perempuan, suami memiliki hak talak dan
jika menalak istrinya ia memiliki hak rujuk baik pihak istri menerima

atau menolaknya.

Adapun perempuan tidak memiliki hak talak atas suaminya dan setelah
terjadi talak (dari suaminya) ia tidak memilik hak rujuk pada suaminya
dan tidak pula memiliki hak menghalangi rujuk dari suami. Bagian laki-
laki dalam harta rampasan lebih banyak dibanding perempuan. Apabila
keutamaan laki-laki atas perempuan telah tetap pada beberapa hal ini,
maka menjadi jelas bahwa perempuan itu ibarat tawanan yang lemah
ditangan lelaki. Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Berpesanlah kepada kaum perempuan tentang kebajikan karena
mereka itu adalah tawanan disisi kalian.”” Dalam hadits lain Rasulullah

bersabda: ““takutlah kalian urusan dua makhluk lemah yaitu anak yatim
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dan perempuan.” Jadi maksut surat Al-Bagarah ayat 228, bahwasannya
karena Allah telah menjanjikan dergjat lebih tinggi bagi laki-laki atas
perempuan dalam kemampuan, maka kaum laki-laki diseru agar
memenuhi hak perempuan dengan lebih banyak, sehingga penuturan
hak-hak diatas bagaikan peringatan keras bagi laki-laki ketika

mel akukan tindakan yang merugikan setiap orang.

Maksut (keutamaan laki-laki atas perempuan) adalah teraihnya manfaat
dan kenikmatan secara bersama antara dua belah pihak, karena tujuan
berpasangan yaitu ketentraman, persahabatan, rasa sayang, kekokohan
nasab, memperbanyak kawan dan kekash serta meraih kenikmatan.
Kesemuanya itu diraih bersama antara dua belah pihak bahkan boleh
jadi bagian perempuan dalam kenikmatan lebih sempurna. Kemudian
suami memiliki kekhususan bermacam-macam hak istri, yaitu kewajiban
membayar mahar dan nafkah, membela istri, memenuhi kemaslahatan
bagi isteri dan melindungi dari malapetaka. Dengan demikian
kesanggupan isteri berkhidmah kepada suami teramat sangat wajib demi
menjaga hak-hak suami lebih banyak (dari pada hak-hak isteri). Hal ini
sebagaimana firman Allah: ““laki-laki adalah penopang atas perempuan
(isteri) sebab sesuatu yang dianugerahkan Allah kepada sebagian
mereka atas sebagian yang lain dan sebab sesuatu yang dinafkahkan

mereka dari harta-harta mereka”. (QS. An-Nisa:34).

Kedua, maksut kesetaraan laki-laki dan perempuan menurut Islam

bahwa masing-masing dari mereka sama-sama memiliki hak dan beban
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kewgjiban, sehingga masing-masing berkewagjiban melaksanakan
kewgjibannya dan sebaliknya masing-masing boleh menuntut haknya
dari yang lain. Hal ini menggjarkan kita pada pemahaman dakwah

moderat yang tawazun atau seimbang.

. Edist Mei 2015 pada rubrik Ummurisalah dengan judul Islam Nusantara,
Kiprah Kesgjagatan NU, Ketika dunia Islam diwarnai konflik rasa damai
dan nyaman sebagaimana Islan Rahmatan lil Alamin tidak pernah
Nampak. Inilah yang mendorong NU merumuskan dan membuktikan
bahwa Islam yang pro dengan perdamaian itu adalah yang benar. Bisa
dilihat di Afganistan dan Somalia meskipun kedua Negara tersebut
mayoritas penduduknya beragama Islam tetapi disana sering terjadi
peperangan, firus saling mengkafirkan serta saling mengebom dan
saling menghancurkan. Sehingga hal ini membuat NU menggabungkan
dua ukhuwah yang pertama Ukhuwa Islamiyah (persaudaraan sesame
Muslim) dan kedua Ukhuwah Wathaniyah (persaudaraan berbangsa dan

bernegara).

Keberadaan NU di Nusantara merupakan jam’iyah yang tidak arogan
dan tidak sombong terhadap kelompok minoritas, NU melindungi
kelompok kecil seperti umat Hindu, Budha dan Konghucu. hal ini sesuai
pada sikap moderat NU yakni toleransi antar umat beragama. Kiprah
dan sumbangsih NU bagi eksistensi Negeri ini sangat besar. Karena
adanya NU kebhinekaan yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia yang

tidak menimbulkan perpecahan.



91

Dengan Islam yang toleran menghargai perbedaan dan tidak
memaksakan diri sendiri maka keanekaragaman yang ada di Indonesia

bisa terjaga dengan baik.

Masih pada rubrik yang sama dengan judul Islam Nusantara untuk
Peradaban Dunia, menjelaskan resep bersandingnya agama dan
nasionalisme di Indonesia adalah konsep yang diletakkan oleh
Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari. Konsep tersebut adalah
ukhuwah islamiyah (persaudaraan sesama umat muslim), ukhuwah
basyariyah (persaudaraan sesama umat manusia), dan ukhuwah
wathaniyah (persaudaraan sesama warga Negara). Bahkan Kiai Said
Aqil mengatakan Ukhuwah Wathaniyah lebih utama, itu karena kita
lahir, bertindak, bekerja dan beribadah diatas tanah air ini. Tidak
mungkin Kita bisa beribadah kalau tidak memiliki tanah air. Karena itu

para Ulama menyatakan cintatanah air itu sebagian dari iman.

NU ingin berdakwah untuk membagikan resep perdamaian melalui
Muktamar NU kali ini dengan tema. Meneguhkan Islam Nusantara
untuk Peradaban Indonesia dan Dunia. Tema itu muncul dari semangat
pengurus NU untuk membangu peradaban yang agamis, budaya yang

religious serta bermanfaat untuk umat manusiadi dunia

Dapat diambil pelgaran bahwa pada majalah Aula masih memegang

garan orang-orang terdahulu yang kemudian diinformasikan melalui
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tulisan. Hal tersebut sesuai dengan dakwah moderat NU tentang

seimbang dan toleransi.

Dengan membahas dan fokus kepada konsep tiga skap
kemasyarakatannya (tawassuth atau i’tidal, tasamuh dan tawazun), magjalah
Aula mampu menyikapi dinamika kehidupan Indonesia dengan bijaksana
seperti NU. NU pun disebut-sebut sebagi organisasi Islam moderat karena

sikapnya yang bijak dan menghindari ekstremisme dalam dakwahnya.

Pembahasan variabel sebelumnya dimaksutkan agar menjadi
pengantar pada penyajian data berikutnya. Pada penelitian ini respondennya
adalah sebagian dari santri, pendidik dan alumni yang membaca majalah
Aula secara berkala. Responden ditentukan berdasarkan informas dari
pihak Pondok Pesantren, setelah mendapat data kemudian responden yang
dituju ditemui penulis bertepatan dengan acara majlis di Pondok Pesantren
Miftachus Sunnah dan sisanya ditemui satu persatu yang terjangkau oleh

penulis.

Uji Validitas Dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Untuk menguji validitas masing-masing item pertanyaan
dari variabel pendlitian. Suatu variabel dikorelasikan dengan
nilai total masing-masing butir pertanyaan dengan menggunakan
alat ukur berupa program komputer yaitu SPSS v.16 (Statistical

Package For Social Science). Kemudian nilai korelasi (Ihitung)



93

yang telah diperoleh dibandingkan dengan nilai korelasi pada
tabel (riave). Jikanilal rmiwng lebih besar dari rane artinya, ada nilai
korelasi yang menunjukkan bahwa alat ukur tersebut valid,
begitu juga sebaliknya.

Dari hasil analisis didapat nilai korelasi antara skor item
dengan skor total. Nilal ini kemudian dibandingkan dengan
dengan nilai ripa. Nilal rtabel untuk degree of freedom (df) = n-
2 pada taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah n = 30 adalah
0,374. Untuk mempermudah perhitungan dari validitas koefisien
yang akan digunakan, maka nilai-nilai dari hasil angket
dikelompokkan menurut masing-masing variabelnya.

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS v.16
diperoleh hasil uji validitas terhadap masing-masing pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel peran mgaah Aula

dan variabel pemahaman dakwah moderat NU. Seperti pada

tabel 4.1.
4.1 Item-Total Statistics'™
Scale Mean|Scale Corrected Squared Cronbach's
Pertanyaan dari variabel X dan 'Y |if Item(Variance if|ltem-Tota |Multiple Alpha if Item

Deleted Item Deleted [Correlation  [Correlation Deleted

Pembaca setia 172.90 169.059 379 . .904

Beris informasi ke-NU-an 172.83 170.661 .375 . .904

% Spssv.16




Konten lengkap

Konten sesuai gjaran ASWAJA
Berisi tentang dakwah
Memotivasi dalam dakwah
Menambah wawasan keislaman
Mudah dimengerti

Memahami karakteristik dakwah

moderat
Maret 2015 tentang moderat/adil
Rubrik Tokoh tentang toleransi

Rubrik resensi tentang

moderat/adil
April 2015 tentang seimbang

Rubrik  ummurisalah  tentang
moderat dan toleransi

Rubrik catatan Gus Ali tentang
seimbang

Rubrik kajian aswagja tentang
toleransi

Rubrik Bahtsul masail tentang
seimbang

Mei 2015 tentang moderat/adil

Rubrik  ummurisalah  tentang

moderat/adil

173.00

173.00

173.10

173.10

172.90

172.97

173.10

173.27

172.27

173.37

173.23

173.10

172.97

173.00

173.33

173.10

173.13

170.345

169.655

169.817

168.231

170.783

169.620

168.197

168.271

172.720

169.551

167.013

168.507

168.033

170.828

169.264

167.714

168.671

397

.436

521

.569

.380

.508

462

.469

.388

422

.515

397

.515

446

.376

413

476

.903

.902

.902

.901

.904

.902

.903

.902

.904

.903

.901

.904

.901

.902

.904

.903

.902

94




Rubrik  ummurisalah  tentang
seimbang

Rubrik aktualita tentang toleransi
Juni 2015 tentang moderat dan
seimbang

Rubrik pesantren tentang
seimbang

Dasar akidah aswaja

Dakwah NU dengan mengajak
dan merangkul

NU menyikapi problem bangsa
diatas karakter aswaja

NU tidak ekstrim kanan dan Kiri
Islam, perempuan berjuang sesuai
porsinya

Posisi muslimat NU sebagai garis
moderat

Gerakan radikal disikapi
konstruktif

Manusia  disilahkan tidak
meninggalkan sama sekali dunia
Perbedaan empat madzhab

K esetaraan jender menurut islam

Kesetaraan jender melewati batas

isdam

173.17

173.00

172.20

173.13

172.70

172.70

172.97

172.90

173.03

173.03

173.13

172.20

173.03

172.97

173.07

168.902

168.310

170.303

169.568

170.355

169.459

170.171

169.197

166.861

165.964

166.326

170.993

169.033

170.999

166.409

481

.383

391

.398

496

.386

473

.509

.611

.513

.503

.376

487

.382

.532

.902

.904

.904

.903

.902

.904

.902

.902

.900

.901

.901

.904

.902

.904

.901

95
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NU melindungi kelompok kecil |173.20 166.717 460 . .902
NU organisasi penengah 173.17 170.592 .380 . .904
Kunci bersandingnya agama dan

173.00 170.000 453 . .902
nasionalisme
Posisi strategis NU 173.03 168.792 .498 . .902
NU menjunjung tinggi

172.83 170.351 .465 . .902
persaudaraan
K ekerasan etnis rohingya 173.00 163.034 .609 . .900
Idam mentaati kebijakan

172.77 171.151 448 . .902
pemerintah
Ajaran aswaja mengaj ak

173.20 169.269 443 . .902
kerukunan
Menanamkan tiga kebakan

172.90 167.059 .590 . .900
(ilmu, amal, takwa)

1) Uji Validitas Variabel majalah Aula
Hasil uji validitas terhadap masing-masing butir pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel maaah Aula
dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Majalah Aula™’

Kode

Variabel r hitung r tabel Keterangan
Pertanyaan

Majalah X1 379 0,374 valid

7 SpSSv.16
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Aula X2 375 0,374 valid
X3 397 0,374 valid
X4 436 0,374 valid
X5 521 0,374 valid
X6 .569 0,374 valid
X7 .380 0,374 valid
X8 .508 0,374 valid
X9 462 0,374 valid
X10 469 0,374 valid
X11 .388 0,374 valid
X12 422 0,374 valid
X13 515 0,374 Valid
X14 397 0,374 Valid
X15 515 0,374 Valid
X16 446 0,374 valid
X17 376 0,374 valid
X18 413 0,374 valid
X19 476 0,374 valid
X20 481 0,374 valid
X21 .383 0,374 valid
X22 391 0,374 valid
X23 .398 0,374 valid

Berdasarkan tabel diatas, dari hasil pengolahan data uji validitas
variabel majalah Aula diperoleh hasil Miwng < e, dan nilai signifikasi
0.000 yang bernilai kurang dari 0,05. Dengan demikian masing-masing
butir pertanyaan dalam angket untuk variabel maalah Aula (X)

dinyatakan valid.
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2) Vdiditas Variabel Pemahaman Dakwah Moderat Nahdlatul

Ulama

Hasil uji validitas terhadap masing-masing butir pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel keputusan menjadi
nasabah dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.3 Uji Validitas Pemahaman Dakwah Moderat NU*8

Kode
Variabel r hitung r tabel Keterangan

Pertanyaan

Y1 391 0,374 Vvalid

Y2 .398 0,374 Valid

Y3 496 0,374 Valid

Y4 .386 0,374 valid

Y5 A73 0,374 valid

Y6 .509 0,374 valid
Pemahaman

Y7 .611 0,374 valid
Dakwah

Y8 .513 0,374 Vvalid
Moderat

Y9 .503 0,374 Vvalid
Nahdlatul

Y10 .376 0,374 Vvalid
Ulama

Y11 487 0,374 Vvalid

Y12 .382 0,374 Vvalid

Y13 .532 0,374 valid

Y14 460 0,374 valid

Y15 .380 0,374 valid

Y16 453 0,374 valid

' 1bid
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Y17 498 0,374 vaid
Y18 465 0,374 vaid
Y19 .609 0,374 vaid
20 448 0,374 vaid

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dari hasil pengolahan data uji validitas
variabel pemahaman dakwah moderat NU diperoleh hasil riwng < I'tabe,
dan nilai signifikasi 0,000 yang bernilai jauh di bawah 0,05. Dengan
demikian masing-masing butir pertanyaan dalam angket untuk

variabel keputusan menjadi nasabah (Y) dinyatakan valid.

b. Uji Réliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir-butir
pertanyaan dalam angket penelitian konsisten atau tidak. Suatu
pertanyaan dari sebuah variabel dikatakan reliabel apabila memiliki
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70.° Uiji reliabilitas terhadap
masing-masing butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
variabel religiusitas dan keputusan menjadi nasabah menggunakan
bantuan program computer SPSS v.16. Adapun hasil perhitungannya

sebagai mana tergambarkan dalam tabel 4.3 dibawah ini:

Py Riwidikdo, Satistik Kesehatan, (Y ogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2012), 55.



Tabel 4.4 Uji Reliabilitas®®
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Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Majalah Aula (X) 0,808 Reliabel
Pemahaman Dakwah
0,848 Reliabel
Moderat NU
Dari hasil pengujian didapatkan perhitungan koefisien

Cronbachs Alpha kedua variabel diatas 0,70. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan baik dari

variabel independen yaitu magalah Aula maupun variabel

dependen yakni

reliabel.

20 gpssv.16

pemahaman dakwah moderat NU adalah
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Berikut ini adalah data yang disgjikan penulis sesuai hasil dari angket
yang disebar kepada responden yang kemudian dianalisis melalui program
computer SPSS v.16. Sebelum menygjikan hasil data dari variabel terkait,
akan terlebih dahulu dijelaskan tentang gambaran umum responden,
penggolongan terhadap orang yang terpilih sebagai responden didasarkan
pada usia, status, hubungan dan masa mondok.

Data Umum Responden

1. Usa
Tabel 4.5 Jawaban responden mengenai usi at
Cumulative
Frequency [Percent Valid Percent  |Percent
Valid 19-23th |5 16.7 16.7 16.7
29-33th |4 133 133 30.0
34-38th |14 46.7 46.7 76.7
>39 7 233 233 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.5 mengenai usia, responden terbanyak adalah
usia 34-38 tahun dengan presentase 46,7% yang berarti usia
responden yang cukup matang untuk memahami pertanyaan yang
digyukan.

2. Status

*! SpsSSv.16, Data Demografi Responden
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Tabel 4.6 Jawaban responden mengenai status®

Cumulative

Frequency (Percent Valid Percent  |Percent

Valid  Santri 5 16.7 16.7 16.7
Alumni 24 80.0 80.0 96.7
Pendidik |1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Pada tabel 4.6 status yang dimaksut dalam tabel diatas adalah
status keaktifan responden saat ini. Dari hasil angket yang
diberikan, presentase yang berstatus aumni atau bukan lagi santri
aktif mendominan dengan nilai 80% yang berarti responden
tersebut sudah merambah pada rutinitas lain akan tetapi masih aktif

mengikuti kajian rutin di Pondok Pesantren.

3. Hubungan

Tabel 4.7 Jawaban responden mengenai hubungan23

2 |pid
2 1bid
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Cumulative

Frequency [Percent Valid Percent  |Percent

vaid Laang |7 23.3 23.3 23.3
Menikah |23 76.7 76.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Pada tabel 4.7, hubungan yang dimaksut pada tabel diatas adalah
hubungan status responden, mengingat seluruh responden yang
diteliti berjenis kelamin laki-laki karena Pondok Pesantren
Miftachus Sunnah adalah Pondok khusus putra. Responden dengan

presentase 76,7% sudah menikah atau tidak lgjang lagi.

4. MasaMondok

Tabel 4.8 Jawaban responden mengenali masa mondok®*

Cumulative

Frequency (Percent Valid Percent  |Percent

Vaid 1-5th 10 33.3 33.3 33.3
6-10th 20 66.7 66.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

*1pid
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Pada tabel 4.4 masa mondok responden dengan 66,7% adalah 6-10
tahun menjadi dominan, ha ini berarti wawasan dan pengalaman

dalam ilmu agama sudah sangat banyak.

Data Hasil Pembahasan

Selanjutnya akan dibahas mengena data hasil dari pembahasan
variabel yang terkait yakni peran magalah Aula yang menjadi variabel
independen (X) dan Pemahaman dakwah moderat NU yang menjadi
variabel dependen (Y). Kemudian setelah data disgjikan akan dianalisis
dengan penjelasannya. Hasil data yang disgjikan juga masih diperoleh

berdasarkan perhitungan computer menggunakan SPSS v.16.

Hasil analisis Peran majalah Aula terhadap pemahaman dakwah

moderat NU

Tabel 4.9 Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation [N

V ariabel Y PemahamanDakw
83.5000 (7.18115 30
ahModeratNU

VariabelXPeranMajaIahAuIa|93.6667 6.84475 30




Tabel 4.10 Correlations
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Variabel Y Pemah
amanDakwahMo|V ariabel X Peran
deratNU MagjalahAula
Pearson Correlation Variabel Y PemahamanDakw
1.000 .810
ahModeratNU
Variabel X PeranMgjalahAula).810 1.000
Sig. (1-tailed) Variabel Y PemahamanDakw
.000
ahModeratNU
V ariabel X PeranM gjalahAula).000
N Variabel Y PemahamanDakw
30 30
ahModeratNU
VariabelXPeranMajaIahAuIaI3O 30

Tabel 4.11 Variables Enter ed/Removed”®

Variables Variables
Model |Entered Removed Method
1 \ ariabel X Peran
Enter
MajalahAula®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable:

Variabel Y PemahamanDakwahM oderatNU



Tabel 4.12 Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R|Std. Error of the

Square

Estimate

.810% .657

.644

4.28301

a. Predictors: (Constant), Variabel X PeranMgjalahAula

Tabel 4.13 ANOVAP
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Model Sum of Squares |df Mean Square  |F Sig.
1 Regression 981.863 1 981.863 53.525 .000%
Residual 513.637 28 18.344
Total 1495.500 29
a. Predictors; (Constant), Variabel X PeranMagjalahAula
b. Dependent Variable: Variabel Y PemahamanDakwahM oderatNU
Tabel 4.14 Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.874 10.912 355 725
Variabel X PeranMgjala
.850 116 .810 7.316 .000
hAula

a. Dependent Variable: Variabel Y PemahamanDakwahM oderatNU




Tabel 4.15 Residuals Statistics
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Minimum [Maximum [Mean Std. Deviation [N
Predicted Value 70.1818 98.2350 83.5000 |5.81871 30
Residual -8.58415 |10.91683 |.00000 4.20852 30
Std. Predicted Value |-2.289 2532 .000 1.000 30
Std. Residual -2.004 2.549 .000 .983 30

a. Dependent Variable: Variabel Y PemahamanDakwahM oderatNU

Mormal P-P Flot of Regression Btandardized Residual

Depandent Variable: VariabelYPemahamanD akwahModeratu
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Setelah tabel hasil perhitungan SPSS v.16 disgikan kemudian akan
dianalisis apakah ada peran Mgaah Aula terhadap pemahaman dakwah
moderat NU, jika ada kemudian akan dijelaskan sgjauh mana peran majalah
Aulaterhadap pemahaman dakwah moderat NU.

Interpretas output SPSS

Pada tabel Descriptive Statistics, memberikan informasi tentang
mean, standart deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel
independent dan dependent.

Rata-rata (mean) pemahaman dakwah moderat NU (dengan jumlah
data (N) 30 subjek) adalah 83.5000, dengan standart deviasi
7.18115.

Rata-rata (mean) peran mgaah Aula (dengan jumlah data (N) 30

subyek) adalah 93.6667, dengan standart deviasi 6.84475.

Pada tabel Correlation, memuat korelas atau hubungan antara
variabel peran maalah Aula dengan pemahaman dakwah moderat NU.

Dari tabel diatas, diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0,810,
dengan signifikansi sebesar 0,000. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho
ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya ada peran yang signifikan
antara majalah Aula dengan pemahaman dakwah moderat NU.

Apakah koefisien korelasi hasil analisis korelasi product moment
tersebut signifikan (dapat digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu
dibandingkan dengan r tabel.

Jikar hitung > r tabel makaHo ditolak
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Jikar hitung < t tabel, maka Ho diterima

Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%), maka dapat diperoleh hargar
tabel sebesar 0,361. Ternyata hargar hitung lebih besar dari padar tabel
(0,810 > 0,361), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada
peran yang signifikan antara majalah Aula dengan pemahaman dakwah
moderat NU Pondok Pesantren Miftachus Sunnah. Data dan harga
koefisien yang diperoleh dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan
pada populasi dimana sampel diambil atau data tersebut mencerminkan
kondis populasi.

Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat dipahami
bahwa korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi peran majaah
Aula maka akan dibarengi dengan semakin tinggi pula pemahaman
dakwah moderat NU Pondok Pesantren Miftachus Sunnah. Dengan
memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar 0,810, berarti sifat

korelasinya kuat sekali.

Pada tabel Variables Entered, menunjukkan variabel yang
dimasukkan adalah variabel peran mgaah Aula dan tidak ada variabel
yang dikeluarkan (removed), karena metode yang digunakan adalah
metode enter.

Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0,657,
angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau

0,810 x 0,810 = 0,657. R Sguare disebut juga dengan koefisien
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determinasi, yang berarti 65,7% variabel pemahaman dakwah moderat NU
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel majalah Aula, sisanya sebesar
34,3% oleh variabel lainnya. R Square berkisar dalam rentan antara O
sampai 1, semakin besar R Square maka semakin kuat hubungan kedua

variabdl.

Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar 53.525,
dengan tingkat signifikansi 0,0000 < 0,05. Berarti model regresi yang
diperoleh nantinya dapat digunakan untuk memprediksi pemahaman

dakwah moderat NU.

Pada tabel Coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut:
Y= 3,874 + 0,850X
Y = Pemahaman dakwah moderat NU
X= Peran Mgjalah Aula
Atau dengan kata lain : Pemahaman dakwah moderat NU = 3,874 +
0,850 Peran mgalah Aula. Konstanta sebesar 3,874 menyatakan
bahwa jika tidak ada peran magjalah Aula, maka pemahaman dakwah
moderat NU adalah 3,874.
Koefisien regresi sebesar 0,850 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda positif (+)) 1 skor peran majaah Aula
akan meningkatkan pemahaman dakwah moderat NU sebesar

0,850.
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Untuk analisis regresi linier sederhana, harga koefisien

korelasi (0,810) adalah juga harga Standardized Coefficients (beta).

Uji T Digunakan Untuk Menguji Kesignifikanan Koefisien Regresi

Hipotesis:
Ho : Koefisien regresi tidak signifikan
Ha: Koefisien regresi signifikan
Keputusan 1 : Constant (tetap/ketetapan)
Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan caramembandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Penguijian:
Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak
Jikat hitung < t tabel, maka Ho diterima
Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada dergjat kebebasan
(dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n-2, yaitu 30-
2=28. Jika taraf signifikansi (a) ditetapkan 0,05 (5%), sedamgkan
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak/arah (Sig. 2
tailed), maka hargat tabel diperoleh = 2,048
Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 0,355, maka t
hitung < t tabel (0,355 < 2,048), maka Ho diterima dan Ha ditolak,

artinya koefisien regresi Constant tidak signifikan.
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b. Dengan membandingkan taraf signifikan (p-value) dengan
gaatnya.
Jika signifikan > 0,05, maka Ho diterima
Jika signifikan < 0,05, maka Ho ditolak
Berdasarkan harga signifikansi 0,725. Maka signifikansi > 0,05
maka Ho diterima, yang berarti Ha ditolak. Artinya koefisien

regresi Constant tidak signifikan.

Berdasarkan data tersebut sebelumnya maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Penguijian:
Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak
Jikat hitung < t tabel, maka Ho diterima
Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada dergjat kebebasan
(dk)catau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n-2, yaitu 30-2
= 28. Jika taraf signifikansi (o) ditetapkan 0,05 (5%), sedangkan
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak/arah (sig 2
tailed), maka hargat tabel diperoleh = 2,048.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 7,316, maka t
hitung > t tabel (7,316 > 2,048), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya koefisien regrest Mgjalah Aula signifikan.

b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya.
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Jika signifikan > 0,05, maka Ho diterima

Jika signifikan <, 0,05, maka Ho ditolak

Berdasarkan harga signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka
Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya koefisien regresi Majalah

Aulasignifikan.

Pada tabel Residuals, memuat tentang nilai minimum dan maksimum,

mean, standart deviasi dari predicted value dan nilai residualnya

Pada tabel plot, memuat gambar plot pada normal problability plot yang
artinya Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagona atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

C. Pengujian Hipotesis
Ha Maaah Aula mempunyai pengaruh positif terhadap pemahaman
dakwah moderat NU Pondok Pesantren Miftachus Sunnah Jalan Kedung
Tarukan Nomor 100, Surabaya. Penjelasananya dapat diuraikan sebagai
berikut:
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linier sederhana menunjukkan bahwa Mgaah Aula berpengaruh
terhadap pemahaman dakwah moderat NU Pondok Pesantren Miftachus

Sunnah Jalan Kedung Tarukan Nomor 100, Surabaya. Hal tersebut dapat
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diamati dengan melihat nilai signifikansi pada signifikansi uji t. Dikatakan
berpengaruh signifikan apabila nilai signifikannya < 0,05.%° Nilai
signifikansi t dalam uji analisis regresi linier sederhana dalam penelitian
ini sebesar 0,000 yang artinya jauh lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa majalah Aula berpengaruh secara signifikan terhadap
pemahaman dakwah Moderat NU. Tanda positif dalam taraf signifikansi
tersebut menunjukkan bahwa majalah Aula mempunyai pengaruh positif
terhadap pemahaman dakwah moderat NU Pondok Pesantren Miftachus
Sunnah.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa magaah Aula
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pemahaman

dakwah moderat NU Pondok Pesantren Miftachus Sunnah.

2% Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), h.129.



